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ABSTRAK  

 

Etika selalu menjadi isu menarik untuk dibahas dalam diskusi terkait profesionalisme 

di dunia akuntansi dan audit. Skeptisisme publik terhadap profesi akuntansi cukup 

wajar karena tidak sedikit auditor dan akuntan publik yang terlibat dalam skandal 

keuangan. Uang bagi seseorang seperti pisau bermata dua, di satu sisi merupakan 

kebutuhan, tetapi juga bisa menjadi akar keserakahan, tidak terkecuali bagi seorang 

auditor. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cinta 

uang terhadap persepsi etis auditor publik. Apakah ada pengaruh cinta uang terhadap 

persepsi etis auditor publik dan bagaimana pengaruhnya ketika dihadapkan dengan 

religiositas dan gender seseorang. Menggunakan objek penelitian auditor yang 

merupakan anggota kantor akuntan publik di kota Jakarta, penelitian ini berhasil 

mengumpulkan sampel sebanyak 32 auditor dengan kriteria telah memiliki 

pengalaman minimal tiga tahun sebagai auditor. Hasil penelitian membuktikan bahwa 

cinta uang memiliki pengaruh langsung terhadap persepsi etis auditor publik. Namun, 

ketika perasaan cinta uang dihadapkan dengan religiositas dan gender, hal tersebut 

tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi etis auditor. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa cinta uang adalah sikap seseorang secara umum yang tercermin 

dalam perilaku seorang auditor sehingga cinta uang seseorang dapat langsung 

mempengaruhi persepsi etis seorang auditor. 

 

Kata Kunci: Keberagamaan; Cinta Akan Uang; Tekanan Waktu; Persepsi Etis; Auditor 

 

ABSTRACT 

Ethics has always been an interesting issue to discuss in any discussion related to the 

professionalism of the world of accounting and auditing. Public scepticism towards 

the accounting profession is quite reasonable since there are not a few auditors and 

public accountants involved with financial scandals. Money for an individual is like a 

doubleedged knife, on the one hand, it is a need, but it can also be a root of greed, no 

exception for an auditor. Therefore, this study aims to determine the effect of love of 

money on the ethical perceptions of public auditors. Whether there is an influence of 

the love of money on the ethical perceptions of public auditors and how does this affect 

it when faced with one’s religiosity and gender. Using the object of the research of 

auditors who are members of the public accounting firm in Jakarta city, this research 

succeeded in collecting a sample of 32 auditors with the criteria of having had at least 

three years of experience as an auditor. The results prove that love of money has a 

direct effect on the ethical perceptions of public auditors. However, when the feeling 

of love of money is faced with religiosity and gender, it does not significantly influence 

auditors’ ethical perceptions. Therefore, it can be concluded that love of money is 

one’s attitude in general which is reflected in the behaviour of an auditor so that one’s 

love of money can directly influence an auditor’s ethical. 

 

Keywords: Religiosity; Love of Money; Time Pressure; Ethical Perceptions; Auditor
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

        Dalam bidang audit, etika memiliki peran yang sangat krusial dalam menjaga 

integritas dan kredibilitas profesi auditor. Etika auditor tidak hanya berhubungan 

dengan kepatuhan terhadap standar profesional, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai 

moral dan pribadi yang dimiliki oleh auditor. Beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi persepsi etika auditor meliputi kecintaan terhadap uang, tingkat 

keberagamaan, dan tekanan waktu. Kecintaan terhadap uang sering kali menjadi salah 

satu motivasi utama dalam berbagai profesi, termasuk audit. Namun, kecintaan yang 

berlebihan terhadap uang dapat menimbulkan konflik kepentingan dan mengaburkan 

penilaian etis auditor. Auditor yang terlalu berorientasi pada keuntungan finansial 

mungkin mengabaikan prinsip-prinsip etika demi mencapai tujuan pribadi atau 

perusahaan. Oleh karena itu, penting untuk memahami sejauh mana kecintaan terhadap 

uang memengaruhi persepsi etika auditor serta mencari cara untuk mengatasinya. 

Keberagamaan juga menjadi faktor signifikan dalam membentuk nilai-nilai etika 

seseorang. Keberagamaan dapat memberikan dasar moral yang kokoh bagi auditor 

dalam melaksanakan tugas mereka. Nilai-nilai agama yang dianut oleh auditor dapat 

memengaruhi keputusan etis yang diambil, terutama dalam situasi yang kompleks dan 

penuh tekanan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana keberagamaan 

memengaruhi persepsi etika auditor dan apakah terdapat perbedaan signifikan dalam 

etika profesional antara auditor yang religius dan yang tidak religius. 

       Tekanan waktu juga merupakan faktor signifikan yang memengaruhi etika 

auditor. Dalam lingkungan kerja yang dinamis dan penuh tekanan, auditor sering kali 

harus menghadapi tenggat waktu yang ketat serta beban kerja yang tinggi. Kondisi ini 

dapat memengaruhi kemampuan auditor dalam mengambil keputusan yang tepat dan 

etis. Auditor yang bekerja di bawah tekanan waktu cenderung lebih rentan untuk 

mengambil jalan pintas atau mengabaikan prosedur penting demi menyelesaikan 

pekerjaan sesuai jadwal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

tekanan waktu memengaruhi persepsi etika auditor dan mengidentifikasi cara-cara 
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yang dapat dilakukan auditor untuk mengelola tekanan tersebut tanpa mengorbankan 

integritas etika mereka. Dengan mengeksplorasi pengaruh kecintaan terhadap uang, 

tingkat keberagamaan, dan tekanan waktu terhadap persepsi etika auditor, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-

faktor yang memengaruhi etika profesional auditor. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan memberikan rekomendasi praktis bagi auditor dan organisasi untuk 

meningkatkan standar etika dalam pelaksanaan audit. 

          Etika telah ada selama berabad-abad, sejak zaman kuno oleh para filsuf Yunani 

kuno, hingga saat ini. Etika adalah nilai-nilai yang diterapkan individu dalam proses 

baik buruknya tindakan dalam kesusilaan (Poerbakawatja, 2021). Dengan kata lain, 

etika adalah disiplin yang berhubungan dengan apa yang baik dan buruk terkait dengan 

kewajiban moral dan tanggung jawab. Etika wajib dimiliki dalam setiap jenis bisnis, 

tidak peduli apa jenis bisnisnya. Ketika orang-orang di dalamnya melakukan tindakan 

penipuan dan tidak etis, bisnis tersebut akan terjerumus dalam skandal yang pada 

akhirnya akan menghancurkan bisnis tersebut serta karir para profesional, termasuk 

akuntan yang terlibat di dalamnya. 

         Etika Akuntansi adalah cabang etika yang berkaitan dengan prinsip dan standar 

moral yang harus diterapkan dalam praktik akuntansi (PPM SoM, 2023), yang berarti 

bahwa kebangkrutan dapat terjadi pada perusahaan dengan tingkat etika akuntansi 

yang rendah sebagai akibat dari pelaporan informasi keuangan yang tidak tepat. 

Auditing merupakan profesi audit yang mendapat izin dari Menteri Keuangan untuk 

memberikan jasa akuntan publik di Indonesia. Etika penting untuk membangun moral 

dan nilai-nilai yang dapat dijadikan perilaku sosial individu. Perilaku manusia 

ditunjukkan melalui tindakan sadar dan ada aturan yang harus dipatuhi yang berlaku 

dalam organisasi dan kelompok, yang disebut etika. Bekerja di bidang apapun erat 

kaitannya dengan etika (Susilawati et al., 2022).  

          Sayangnya, seiring dengan globalisasi dalam bidang akuntansi yang 

berlangsung dengan stabil, demikian pula dengan skandal-skandal yang menyertainya, 

laporan keuangan tidak selalu mencerminkan representasi yang sebenarnya dari laba 

dan nilai suatu perusahaan. Ada kemungkinan bahwa laporan keuangan disajikan 

dengan tidak benar secara sengaja untuk menyesatkan para pengguna laporan 
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keuangan. Seiring dengan para Auditor, mereka akan terus dihadapkan pada berbagai 

dilema etika di lingkungan kerja.  

         Dalam banyak kasus, pembuatan laporan keuangan sangat dipengaruhi oleh 

kebijakan dan perilaku manajer perusahaan, apakah mereka cenderung memilih 

pendekatan konservatif atau liberal. Pilihan kebijakan ini biasanya didasarkan pada 

tujuan tertentu yang ingin dicapai oleh manajer. Namun, tidak jarang tujuan manajer 

dalam melakukan manajemen laba sebenarnya bertujuan untuk menyembunyikan 

kondisi keuangan yang sebenarnya dari pemegang saham atau untuk memengaruhi 

kesepakatan kontrak yang didasarkan pada informasi laporan keuangan. Ketika 

laporan keuangan dipublikasikan, sering kali muncul konflik baru. Pengguna laporan 

keuangan, seperti pemerintah, badan pengawas seperti SEC di Amerika Serikat atau 

BAPEPAM-LK di Indonesia, serta calon investor, biasanya berharap laporan tersebut 

menyediakan informasi yang lengkap dan transparan. Namun, harapan ini sering kali 

tidak sepenuhnya terpenuhi karena adanya informasi yang disembunyikan atau tidak 

diungkapkan secara memadai. Hal ini menciptakan kesenjangan antara informasi yang 

disediakan dalam laporan keuangan dan ekspektasi pengguna laporan tersebut. 

         Perilaku etis seorang akuntan memainkan peran penting dalam menentukan 

integritas dan kredibilitasnya di dunia akuntansi. Dalam beberapa tahun terakhir, 

banyak skandal keuangan besar yang melibatkan perusahaan ternama dan akuntan 

publik terkenal telah mencuat, seperti kasus yang terjadi pada Enron dan Worldcom. 

Skandal-skandal ini menjadi salah satu penyebab utama kehancuran perusahaan-

perusahaan tersebut. Akibatnya, tingkat kepercayaan masyarakat terhadap profesi 

akuntan mengalami penurunan signifikan. Perilaku yang ditunjukkan oleh sebagian 

akuntan dalam kasus-kasus tersebut mencerminkan rendahnya integritas dan 

kurangnya rasa tanggung jawab terhadap tugas mereka sebagai akuntan publik. Hal ini 

menegaskan pentingnya menjunjung tinggi standar etika dalam profesi akuntansi 

untuk memulihkan kepercayaan publik dan menjaga reputasi profesi. 

         Ada beberapa faktor yang memengaruhi perilaku tidak etis; kebutuhan individu, 

kurangnya integritas, kebiasaan individu, dan lingkungan yang tidak etis dapat 

menyebabkan keputusan yang tidak etis (Manggalata, 2019). Dari sekian banyak 

faktor yang mempengaruhi perilaku etis individu, salah satu faktor yang paling 

berpengaruh adalah uang. Uang merupakan aspek yang sangat penting terkait dengan 
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kelangsungan hidup di dunia modern, dan di sebagian besar kota di dunia, kesuksesan 

diukur dengan uang dan pendapatan (Elias & Farag dalam Alif 2019). Ada sebuah 

penelitian yang dilakukan untuk menguji variabel psikologis baru yang mempengaruhi 

sikap terhadap uang. Variabel ini disebut "cinta uang", yang digunakan untuk 

mengukur perasaan seseorang terhadap uang, dengan kata lain, mengukur sejauh mana 

seseorang mencintai dan menginginkan uang. Cinta uang bervariasi antar individu, 

tergantung pada kebutuhan mereka dan faktor-faktor lain seperti usia, jenis kelamin, 

pendidikan, dan etnis (Tang, Ratna 2020). 

         Di area lain yang dapat menghasilkan perilaku tidak etis, Machiavellianisme 

adalah salah satu faktor. Machiavellianisme memiliki sedikit kepedulian dalam 

mematuhi standar moral atau etika. Mereka berfokus pada uang, kekuasaan, dan 

persaingan serta menempatkan sedikit penekanan pada pembangunan komunitas, 

perawatan diri, dan komitmen keluarga; mereka bertujuan menang dengan berbagai 

cara. Spielburg & Butcher; Annete, 2023. Machiavellianisme sendiri adalah teori 

politik dari Niccolò Machiavelli, seorang tokoh politik Italia terkenal pada abad ke-

16. Machiavellianisme menjadi ciri kepribadian yang mungkin memiliki karakteristik 

yang tidak menyenangkan seperti gaya interpersonal yang licik, kurangnya empati, 

minimnya kepedulian terhadap moralitas, dan fokus pada kepentingan diri sendiri serta 

keuntungan pribadi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi kepribadian 

Machiavellian pada individu, maka semakin besar kemungkinan individu tersebut 

memiliki perilaku tidak etis. Sementara semakin tinggi tingkat nilai etis, semakin baik 

perilaku etis yang ditunjukkan. 

         Machiavellians menggunakan perilaku strategis tertentu. Dalam sebuah artikel 

HRM yang berfokus pada sifat-sifat gelap dan narsisme. Machiavellianisme dan 

psikopati, Schyns dan rekan-rekannya mengidentifikasi perilaku strategis negative 

yang digunakan oleh Machiavellians. Berbeda dengan narsisme, Machiavellians tidak 

perlu menjadi pusat perhatian dan puas menjadi dalang yang menarik tali. Mereka 

mencoba meminimalkan pengaruh orang lain dan menahan pengetahuan dari rekan 

kerja. Mereka menggunakan manipulasi untuk mencapai tujuan mereka sambil 

merencanakan keuntungan pribadi, mereka lebih suka bersaing daripada berkerja sama 

(Schyns et al., 2019). Pengaruh cinta uang dan Machiavellian terhadap perspektif etika 

Akuntan, dengan mempertimbangkan cinta uang dan Machiavellian, dan hasilnya 
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menunjukkan bahwa keduanya memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

perspektif etika akuntan. Namun, vignette yang digunakan dalam penelitian tersebut 

adalah vignette dengan persepsi pihak ketiga, artinya peserta tidak meletakkan dirinya 

dalam posisi aktor vignette tersebut.      

        Pertimbangan etis sering kali memengaruhi pengambilan keputusan ketika 

dilema etika terjadi pada orang lain, tetapi pengaruh ini cenderung berkurang jika 

dilema tersebut melibatkan diri sendiri. Penelitian sebelumnya telah membahas 

pengaruh berbagai variabel psikologis terhadap etika, sementara penelitian lainnya 

lebih fokus pada aspek etika dalam penyusunan laporan keuangan. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk memperluas literatur dengan mengeksplorasi pengaruh 

cinta uang dan sifat Machiavellians  terhadap persepsi etika auditor. Selain itu, 

penelitian ini juga memasukkan variabel kontrol seperti usia, jenis kelamin, 

pendapatan orang tua, tahun studi, dan program pendidikan yang diikuti. Konflik 

antara nilai religius dan standar profesional dapat muncul ketika prinsip agama 

individu bertentangan dengan aturan atau kebijakan yang ditetapkan oleh profesi 

mereka. Dalam konteks audit, konflik ini dapat terlihat dalam berbagai situasi. Sebagai 

contoh, auditor yang sangat religius mungkin memiliki nilai kejujuran dan integritas 

yang kuat. Namun, jika mereka bekerja di lingkungan yang menuntut hasil cepat dan 

cenderung mengabaikan prosedur penting demi mencapai target, mereka dapat merasa 

terjebak antara mematuhi nilai-nilai religius mereka atau mengikuti standar 

profesional yang mungkin lebih fleksibel secara etika. Selain itu, nilai religius dapat 

berbenturan dengan kebijakan perusahaan atau standar industri. Misalnya, auditor 

yang memegang teguh prinsip keagamaan tertentu mungkin menolak untuk bekerja 

pada proyek yang berhubungan dengan industri yang bertentangan dengan keyakinan 

mereka, seperti alkohol atau perjudian. Situasi ini dapat menimbulkan konflik dengan 

atasan atau kolega, yang mungkin menginterpretasikan penolakan tersebut sebagai 

kurangnya profesionalisme atau komitmen terhadap pekerjaan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis dinamika tersebut dan bagaimana konflik antara nilai religius dan 

standar profesional memengaruhi keputusan etis auditor. 

         Untuk mengatasi konflik ini, penting bagi auditor untuk memiliki pemahaman 

yang jelas tentang nilai-nilai mereka sendiri dan bagaimana nilai-nilai tersebut dapat 

berinteraksi dengan standar profesional. Mereka juga perlu mengembangkan 
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keterampilan komunikasi yang baik untuk dapat mendiskusikan dan menyelesaikan 

konflik ini dengan cara yang konstruktif. Selain itu, perusahaan juga harus 

menyediakan lingkungan kerja yang mendukung dan menghargai keberagamaan nilai-

nilai, termasuk nilai-nilai religius, untuk memastikan bahwa semua karyawan dapat 

bekerja dengan integritas dan profesionalisme. 
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